BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Model Altman z-score dan model zmijewski yang dikenal dapat
memprediksi kebangkrutan perusahaan di masa-masa mendatang dapat
dijadikan sebagai peringatan awal bagi pihak manajemen untuk
mengevaluasi kembali kinerja keuangan perusahaan ketika terjadi indikasi
kebangkrutan.

2. Dari hasil perhitungan model altman z-score perusahaan transportasi pada
tahun  2010-2013 kebanyakan perusahaan diindikasi mengalami
kebangkrutan sebesar 80,56%, yang mengalami kesulitan keuangan
mencapai 11,11%, dan 8,33% perusahaan diprediksi sebagai perusahaan
yang sehat.

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan model zmijewski x-score
perusahaan transportasi pada tahun 2010-2013 menghasilkan 55,56%
perusahaan transportasi diprediksi sebagai perusahaan yang sehat dan
44,44% diprediksi sebagai perusahaan yang bangkrut.

4. Berdasarkan dari hasil semua perhitungan model prediksi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model zmijewski menunjukkan

tingkat akurasi yang tinggi yaitu sebesar 55,56% dibandingkan dengan
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hasil prediksi model altman dengan tingkat akurasi yang hanya sebesar

19,44%.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan jumlah variabel yang
digunakan hanya untuk penelitian kuantitatif saja, sehingga untuk penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan pola aspek kualitatif seperti faktor
ekonomi, sosial, teknologi, dan perubahan peraturan pemerintah yang
menyebabkan kebangkrutan suatu perusahaan. Penelitian ini mempunyai
keterbatasan yaitu :

a. Periodesasi pengamatan dalam penelitian ini dibatasi dari tahun 2010-2013
kemampuan prediksi akan lebih baik apabila digunakan data series yang
cukup panjang.

b. Faktor-faktor di luar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi
(pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi, dan lain lain) serta
parameter politik tidak dapat digunakan dalam penelitian ini karena
kesulitan dalam pengukurannya. Apabila faktor-faktor tersebut dapat
diperoleh dan dapat diukur dengan tepat, maka akan diperoleh tingkat
prediksi kebangkrutan suatu perusahaan yang lebih akurat.

c. Sampel perusahaan hanya menggunakan perusahaan yang listing di Bursa

Efek Indonesia.
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5.3 Saran

Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas
maka berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

peneliti selanjutnya :

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah yang akan digunakan dan
tidak hanya pada sub sektor perusahaan transportasi tetapi juga seluruh sub
sektor perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model lain yang dapat
memprediksi kebangkrutan perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah jumlah periode pengamatan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperhatikan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya sampel tidak hanya menggunakan
perusahaan yang listing saja melainkan menggunakan perusahaan yang

delisting, guna mendapatkan hasil analisis yang lebih optimal.
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